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SUMMARY 
 

 

 

M. Wildan Al-ghifary. Exploration Of Non-Endophytic Bacterial Antagonist 

Assays From Roots Of Duku (Lansium domesticum ) And Their Antagonistic 

Abilities Against Ceratocystis (Supervised by Ahmad Muslim). 

 
Non-endophytic microorganisms are microorganisms that are present and 

found on the outside of organs and outside plant cell tissues before entering into 

tissue cells. In general, there are several types of bacteria in healthy plant roots, 

such as antagonistic bacteria Bacillus subtilis, Pseudumonas fluorescens, Serratia, 

and Streptomyces sp. Various types of fungus Ceratocystis sp. At present it has 

become quite a serious threat to forestry plants, especially to the types of Acacia 

and Eucalyptus, Ceratocystis causes stem rot disease whose presence is always 

accompanied by injuries, both natural and artificial injuries caused by insects as a 

vector for the spread of Ceratocystis. This research was conducted from June 

2022 to December 2022. A survey was conducted in four districts in South 

Sumatra, namely Ogan Ilir Regency, Ogan Komering Ilir Regency, Musi 

Banyuasin Regency and Ogan Komering Ulu Regency. Sampling was carried out 

using the method (purposive random sampling). Isolation was carried out in the 

Phytopathology Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The 

study used a completely randomized design (CRD) with 3 replications. The results 

showed that isolates in Ogan Komering Ilir district had the lowest inhibition level 

with a value of 1.01 a and isolates in Ogan Komering Ulu district had the highest 

inhibition level with a value of 1.54 b 

 
keywords: bacteria, Ceratocystis sp, inhibition 



RINGKASAN 
 

 

 

M. Wildan Al-ghifary. Eksplorasi Uji Antagonis Bakteri Non Endofit dari Akar 

Tanaman Duku (Lansium domesticum) dan Kemampuan Antagonisnya Terhadap 

Ceratocystis (Dibimbing oleh Ahmad Muslim). 

 

Mikroorganisme non endofit merupakan mikroorganisme yang terdapat 

serta ditemukan pada bagian luar organ dan luar jaringan sel tanaman sebelum 

masuk kedalam sel jaringan. Secara umum ada beberapa jenis bakteri pada 

perakaran tanaman yang sehat antara lain, seperti bakteri antagonis Bacillus 

subtilis, Pseudumonas fluorescens, Serratia, dan Streptomyces sp. Berbagai jenis 

jamur Ceratocystis sp. Saat ini telah menjadi ancaman yang cukup serius untuk 

tanaman kehutanan terutama pada jenis-jenis Acacia dan Eucalyptus, Ceratocystis 

penyebab penyakit busuk batang yang keberadaannya selalu disertai luka, baik 

luka alami maupun buatan yang diakibatkan oleh serangan serangga sebagai 

vektor penyebaran Ceratocystis.. Penelitian ini dilakukan pada Juni 2022 sampai 

Desember 2022. Dilakukan survey di empat kabupaten di Sumatera Selatan yaitu 

Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Kabupaten Musi 

Banyuasin, dan Kabupaten Ogan Komering Ulu. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan metode (purposive random sampling). Isolasi dilakukan di 

laboratorium Fitopatologi, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 kali ulangan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa isolat pada kabupaten Ogan Komering Ilir 

memiliki tingkat daya hambat paling rendah dengan nilai 1,01 a dan isolat pada 

kabupaten Ogan Komering Ulu memiliki tingkat daya hambat yang paling tinggi 

dengan nilai 1,54 b. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar belakang 

Mikroorganisme non endofit merupakan mikroorganisme yang terdapat 

serta ditemukan pada bagian luar organ dan luar jaringan sel tanaman sebelum 

masuk kedalam sel jaringan. Secara umum ada beberapa jenis bakteri pada 

perakaran tanaman yang sehat antara lain, seperti bakteri antagonis Bacillus 

subtilis yang bersifat saprofit. Bacillus subtilis memiliki daya tahan hidup yang 

cukup tinggi khususnya terhadap suhu tinggi karena menghasilkan endospora 

tahan panas (Compant et al., 2005). Menurut wartono (2010) bahwa Bacillus 

subtilis efektif menekan perkembangan Xanthomonas oryzae di lapangan serta 

efektif dalam meningkatkan bobot gabah kering di lapangan mencapai 69,2 

g/rumpun. 

Pemanfaatan komunitas mikroorganisme rhizosfer sama pentingnya 

dengan mikroorganisme endofit karena sistem perakaran merupakan daerah 

penting penyerapan nutrisi bagi tanaman dan juga daerah yang rentan bagi 

masuknya penyebab penyakit tanaman yang berasal dari tanah (Agustiyani et al., 

2014). Selanjutnya Pseudumonas fluorescens (Nawangsih et al. 2007). Bakteri 

ini dicirikan dengan menghasilkan pigmen berwarna hijau kuning yang dapat 

digunakan untuk identifikasi serta klasifikasi yang berupa senyawa 

flourescence atau pyoverdin yang berpendar di bawah cahaya ultraviolet. 

Serratia, dan Streptomyces sp merupakan bakteri agens biokontrol untuk 

patogen tanaman (Kuswinanti, Baharuddin and Sukmawati, 2014). 

Di Indonesia, penyakit Ceratocystis menyerang pada beberapa jenis 

tanaman. Ceratocystis fimbriata dilaporkan menyerang tanaman duku (Lansium 

domesticum) di Sumatera Selatan (Muslim et al., 2022). Berbagai jenis jamur 

Ceratocystis sp. Saat ini telah menjadi ancaman yang cukup serius untuk 

tanaman kehutanan terutama pada jenis-jenis Acacia dan Eucalyptus ( Tarigan 

et al., 2010), berbagai jenis Ceratocystissp. juga menyebabkan kerusakan yang 

sangat berat pada A. mangium, A. auriculiformis dan hybrid keduanya ada di 

Vietnam ( Thu et al., 2012). 
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Ceratocystis penyebab penyakit busuk batang yang keberadaannya 

selalu disertai luka, baik luka alami maupun buatan yang diakibatkan oleh 

serangan serangga sebagai vektor penyebaran Ceratocystis (Rahayu, 2014). 

Jamur ini dapat dengan mudah ditularkan melalui kontak langsung dari akar 

yang telah terserang oleh ceratocystis antara pohon yang sakit ke pohon yang 

sehat. Selain tanaman duku, jamur ini dapat menyerangpada tanaman lain juga 

seperti juga menyebabkan penyakit busuk basah pada tanaman karet, busuk 

hitam pada umbi kentang, serta busuk batang pada tanaman mangga 

(Harrington, 2011). Apabila jamur telah menginfeksi tanaman nampak warna 

gelap pada kayu, menghasilkan getah seperti permen karet (khususnya pada 

pohon akasia), dan layu pada daun. Tanaman yang terinfeksi kemudian mati 

dalam 3-7 tahun (Marelize et al., 2007). Di daerah tropika penyakit layu 

bakteri dapat menyebabkan kerugian yang cukup besar, bahkan dapat 

menggagalkan panen (Alvarez et al. 2010). 

Penelitian mikroorganisme bakteri non endofit dari tanaman duku 

dilakukan untuk menekan penyakit Ceratocystis pada tanaman duku. Penelitian 

tentang penyakit inimasih sedikit dilakukan sehingga sangat perlu dilaksanakan. 

Tanaman tingkat tinggi mengandung beberapa mikroba endofit yang 

menghasilkan metabolit sebagai bentuk pertahanan terhadap mikroba (Wahyuni, 

2020). Metabolit tersebut akan masuk ke dalamsel dan menghambat aktivitasnya 

dengan daya racun kimianya (chemical toxicity). Kerusakan, kehancuran, 

peruraian, dan pembusukan bahan biologi. Kelompok non endofit yang dapat 

digunakan sebagai agen pengendalian hayati yaitu ; Bacillus subtilis, 

Pseudumonas fluorescens, Serratia, dan Streptomyces sp. Mengingat riset 

eksplorasi dari potensi bakteri non endofit dari permukaan akar tanaman duku, 

agens hayati biar dilakukan uji itu riset dilakukan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1). Apakah mikroorganisme antagonis non-endofit bakteri dari akar tanaman 

duku dari berbagai daerah di Sumatera Selatan mempunyai keragaman yang 

berbeda ? 



3 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

2). Apakah isolat bakteri dari permukaan akar tanaman duku mempunyai potensi 

dalam menekan patogen Ceratocystis penyebab penyakit layu tanaman 

duku? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan eksplorasi bakteri antagonis non endofit dari akar tanaman duku. 

2. Melakukan uji antagonis isolat bakteri non endofit dari akar tanaman duku 

dalam menekan Ceratocystis. 

 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis sementara pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga ditemukan mikroba antagonis bakteri yang beragam dari akar tanaman 

duku 

2. Diduga mikroba non-endofit bakteri yang diisolasi mampu menekan 

pertumbuhan Ceratocystis secara in vitro dengan kemampuan antagonisme 

yang beragam. 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis 

mikroba non endofit yang ada pada akar tanaman duku dan potensinya dalam 

menekan Ceratocystis penyebab penyakit layu tanaman duku. 
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